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Abstrak:Penerapan metode pembelajaran siswa yang tepat sangat
diharapkan untuk meraih keberhasilan siswa dalam belajar. Metode
pembelajaran yang sering digunakan oleh mayoritas guru adalah metode
diskusi, tanya jawab, dan ceramah, yang di mana pengajar merupakan
pusat informasi dan sumber pembentukan karakter. Untuk itu sangat
penting bagi setiap guru dalam mempelajari metode pembelajaran yang
tepat dan menerapkannya untuk kesuksesan muridnya. Di antara metode
yang digunakan oleh sebagian guru adalah metode sosiodrama. Hingga
saat ini metode Sosiodrama masih diperdebatkan oleh pakar Pendidikan
Islam mengenai hukum maupun syarat-syarat dalam menerapkan metode
ini dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu penulis bertujuan untuk
meneliti hukum, syarat, maupun konsep dalam menggunakan metode
sosiodrama menurut perspektif Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan
hadits maupun ijtihad para ulama salaf maupun khalaf, dan relevansinya
untuk diimplementasikan pada kurikulum Pendidikan Agama Islam saat ini.
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan
kajian studi kitab-kitab ulama, para pakar pendidikan, dan penelitian
sebelum. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu untuk meneliti
dalam kondisi objek yang alamiah dan bukan menggunakan teknik analisis
statistik, atau interpretasi kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa metode sosiodrama dalam proses pembelajaran menurut perspektif
Islam adalah bagian dari sarana, dan sarana berkenaan dengan ‘adah,
sedangkan ‘adah asal hukumnya adalah boleh jika tidak bertentangan
dengan norma Islam, dan memiliki syarat dan batasan-batasannya. Metode
sosiodrama dalam pembelajaran Islam juga sangat relevan untuk
diimplementasikan pada era modern.
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Abstract: The application of appropriate student learning methods is highly
expected to achieve student success in learning. The learning methods that
are often used by the majority of teachers are discussion, question and
answer and lecture methods, where the teacher is the center of information
and a source of character formation. For this reason, it is very important for
every teacher to learn appropriate learning methods and apply them for the
success of their students. Among the methods used by some teachers is
the sociodrama method. Until now, the Sociodrama method is still being
debated by Islamic Education experts regarding the laws and conditions for
applying this method in the learning process. Therefore, the author aims to
examine the laws, conditions and concepts in using the sociodrama method
according to an Islamic perspective sourced from the Al-Qur'an and hadith
as well as the ijtihad of Salaf and Khalaf scholars, and their relevance for
implementation in the current Islamic Religious Education curriculum.The
type of research is library research, with a study of the books of scholars,
educational experts, and previous research. This research method is a
qualitative method, namely to research objects in natural conditions and not
using statistical analysis techniques or quantitative interpretation. The
results of this research show that the sociodrama method in the learning
process according to the Islamic perspective is part of the means, and the
means are related to ‘adah, while 'adah is legally permissible if it does not
conflict with Islamic norms, and has conditions and limitations. The
sociodrama method in Islamic learning is also very relevant to be
implemented in the modern era.

Keywords: Sociodrama, Learning, Islam

PENDAHULUAN

Metode pengajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam merealisasikan keberhasilan proses pembelajaran. Di sini sebabnya,
para pakar pendidikan menyepakati, bahwa siapa saja yang ditugaskan
menjadi guru di sekolah haruslah profesional dalam mengajar, yaitu guru
yang berbasis penguasaan yang signifikan terhadap metode pengajaran.
Ditinjau dari metode pengajaran, materi pelajaran bisa dijelaskan secara
efektif, realistis dan terukur dengan sebaik-baiknya, sehingga mungkin
dibuat perkiraan dan perencanaan dengan tepat.

Di antara metode pembelajaran yang dikategorikan layak, dan Kkini
telah banyak mengklarifikasikan sebagai metode “resmi”, bagus dan efektif
dalam pendidikan Islam adalah metode sosiodrama. Maka dari itu agar

mengetahui esensi dari metode sosiodrama tersebut serta validitas
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kelayakannya dalam Pendidikan Islam, jurnal sederhana ini berupaya untuk
(1) menjelaskan secara teoritis konseptual mengenai “hal ihwal” metode

sosiodrama; (2) menganalisis relevansi metode ini atau implikasinya dalam

pendidikan Islam; dan (3) yang paling krusial yaitu bagaimana menurut
perspektif Islam itu sendiri terhadap hukum dan syarat-syarat metode
tersebut serta validitas penggunaannya sebagai metode pembelajaran
khususnya dalam pendidikan Islam.
METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
dalam penelitian ini mengambil . Adapun tahap-tahap penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar yaitu tahap pra-penelitian,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Sumber data yang digunakan yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. pengumpulan data yaitu
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik analisis
data vyaitu: pengmpulan data, mereduksi data, mendisplay data, dan
menarik kesimpulan dari verifikasi. Teknik pengabsahan data dengan
menggunakan metode member check Sugiono (2018: 89).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Metode sosiodrama pada prinsipnya adalah salah satu dari metode
bermain peran (role playing) yang sejatinya gambaran mengenai suatu
keadaan/paradigma tertentu dalam suatu hal di suatu masyarakat. Bermain
peran (role playing) memiliki empat arti, yaitu (1) sesuatu yang bersifat
sandiwara, yang di mana para pemain mempertunjukkan peranan tertentu
sebagaimana lakon yang telah dicatat dan mempertunjukkannya untuk
tujuan hiburan; (2) suatu perilaku tipuan atau perilaku tiruan yang di mana
pemeran berusaha memperbodoh orang lain dengan cara berperilaku yang
bertentangan dengan yang sebenarnya diinginkan, dirasakan atau
diharapkan; (3) sesuatu yang bersifat sosiologis atau motif-motif perilaku
yang sesuai dengan norma-norma sosial; dan (4) sesuatu yang
berhubungan dengan Pendidikan, di mana setiap individu memerankan

keadaan yang imaginatif dengan bertujuan dalam membantu tercapainya
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pemahaman diri, memajukan keterampilan-keterampilan, mempelajari
perilaku, atau menampakkan pada orang lain bagaimana seseorang harus
berperilaku. Dari makna bermain peran (role playing) di atas dapat

dibenarkan bahwa bermain peran (role playing) adalah sinonim dan muradif

dengan sandiwara atau term drama.. Pokok yang dapat membedakan
naskah drama atau sandiwara biasanya sudah dipersiapkan terlebih
dahulu, adapun dalam permainan peran (role playing) — termasuk dalam hal
ini sosiodrama— tidak dipersiapkan naskahnya, tidak pula disiapkan
pembagian tugas yang harus diadakan melalui proses pelatihan terlebih
dahulu. Sosiodrama tidak lain adalah metode pembelajaran yang
menekankan pada permainan peran dalam memecahkan masalah sosial
yang tampak dalam hubungan antar sesama manusia.

Konflik-konflik sosial yang disosiodramakan merupakan konflik-
konflik yang tidak mendalam dan tidak menyangkut gangguan kepribadian.
Sebagai contoh pertentangan antar kalangan sebaya dan perbedaan antara
nilai individu dan nilai lingkungan. Berikut paparan kajian teoritis-konseptual
dari metode sosiodrama yang dimaksud, sebelum diteliti dalam perspektif
Islam melalui Al Qur'an dan hadits maupun ijtihad para ulama kontemporer:
A. Dasar Metode Sosiodrama Sosiodrama diambil dari kata sosio yang
bermakna masyarakat, dan drama yang bermakna keadaan orang atau
peristiwa yang dialami orang, tingkah laku dan sifatnya, hubungan individu,
hubungan seseorang dengan orang lain dan sebagainya, sebagai suatu
aktivitas yang menarik untuk menstimulasi diskusi tentang nilai-nilai dan
sikap.

Metode ini merupakan teknik mengajar yang banyak kaitannya
dengan mendemonstrasikan kejadian-kejadian yang bersifat sosial,
khususnya yang berkaitan dengan studi kasus yang melibatkan individu
manusia dan tingkah laku mereka atau interaksi antar individu tersebut,
yaitu berbentuk drama tanpa naskah yang akan dimainkan oleh sekelompok
orang atau siswa berdasarkan instruksi guru sesuai dengan tujuan
pembelajarannya. Selain dikategorisasi sebagai salah satu metode bermain
peran (role playing), metode sosiodrama juga sering kali dikategorikan
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sebagai salah satu jenis metode simulasi, yang diartikan sebagai cara
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk
memahami konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Simulasi digunakan
sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang

sebenarnya.

Pembahasan

Metode simulasi ini sekarang dapat juga dipresentasikan dengan
menampilkan materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk simulasi-
simulasi pembelajaran dalam bentuk animasi yang menjelaskan konten
secara menarik, hidup dan memadukan unsur teks, gambar, audio, gerak
dan paduan warna yang serasi dan harmonis, termasuk drama, bermain
peran ataupun sosiodrama yang telah dikemas dan menjadi program
pembela- jaran berbasis komputer dan teknologi audiovisual. Di samping
itu, metode sosiodrama sebagai bagian dari metode role playing dapat pula
dikategorikan sebagai model pembelajaran kontekstual berbasis kerja
(work-based learning) yang mengintegrasikan tempat kerja, atau seperti
tempat kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para siswa dunia
kerja terkait, melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa
dalam memerankan tokoh hidup atau benda mati.

Metode sosiodrama cocok untuk digunakan sebagai metode
pembelajaran bilamana: a. Pelajaran dimaksudkan untuk menerangkan
peristiva yang dialami dan menyangkut orang banyak berdasarkan
pertimbangan didaktis. b. Pelajaran tersebut dimaksudkan untuk melatih
siswa agar menyelesaikan masalahmasalah yang bersifat psikologis. c.
Untuk melatih siswa agar dapat bergaul dan memberi kemungkinan bagi
pemahaman terhadap orang lain beserta permasalahannya. B. Tujuan
Metode Sosiodrama Tujuan dari metode sosiodrama antara lain: a.
Memahami perasaan orang lain. b. Membagi pertanggungan jawab dan
memikulnya. c. Menghargai pendapat orang lain. d. Mengambil keputusan
dalam kelompok. e. Membantu penyesuaian diri dengan kelompok. f.
Memperbaiki hubungan sosial. g. Mengenali nilai-nilai dan sikap-sikap. h.
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Menanggulangi atau memperbaiki sikap-sikap salah. C. Kelebihan dan
Kekurangan Metode Sosiodrama Kelebihan yang dapat diperoleh dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama antara lain: a.
Siswa terlatih untuk dapat mendramatisasikan sesuatu dan melatih
keberanian mereka. b. Kelas akan menjadi hidup karena menarik perhatian
para siswa dan karena terjadinya diskusi yang hidup.

Siswa dapat menghayati sesuatu peristiva sehingga mudah
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan penghayatannya sendiri. d.
Siswa dilatih dalam menyusun buah pikiran secara teratur. e. Siswa bisa
menempatkan dirinya dengan orang lain. f. Guru dapat melihat kenyataan
yang sebenarnya dari kemampuan siswa. g. Siswa akan mengerti
kehidupan sosial psikologis dan mampu memecahkan masalah-
masalahnya. h. Melatih siswa untuk berinisiatif dan berkreasi. Sedangkan
di antara kekurangan metode sosiodrama adalah: a. Banyak menyita waktu
atau jam pelajaran. b. Memerlukan persiapan yang teliti dan matang. c.
Kadang-kadang siswa berkeberatan untuk melakukan peranan yang
diberikan karena alasan psikologis, seperti rasa malu, peran yang diberikan
kurang cocok dengan minatnya, dan sebagainya. d. Bila dramatisasi gagal,
siswa tidak dapat mengambil suatu kesimpulan. e. Sukar untuk memilih
anak-anak yang betul-betul berwatak untuk memecahkan masalah
tersebut. f. Perbedaan adat-istiadat, kebiasaan dan pola-pola kehidupan
dalam suatu masyarakat akan mempersulit pelaksanaannya. g. Siswa yang
tidak mendapatkan giliran akan menjadi pasif. h. Dikhawatirkan metode ini
dipakai untuk tujuan yang tidak layak, seperti mendramakan sifat sadis,
balas dendam dan sebagainya.

Kalau guru kurang bijaksana, tujuan yang dicapai tidak memuaskan.
Oleh karena itu, untuk meminimalisir kegagalan penggunaan metode
sosiodrama dalam pembelajaran, guru hendaknya memerhatikan hal-hal
sebagai berikut: a. Menetapkan dahulu masalah sosial yang menarik
perhatian siswa untuk membahasnya, dan hendaknya masalah sosial
tersebut dialami oleh sebagian besar siswa. b. Menceritakan kepada siswa
isi dari masalah-masalah dalam konteks alur sebuah cerita. c. Menetapkan
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siswa yang dapat atau yang bersedia secara sukarela untuk memainkan
peranan di depan kelas. d. Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai
peranan mereka pada waktu sosiodrama sedang berlangsung Memberikan
kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit sebelum

mereka memainkan peran, namun jangan terlalu  banyak

“disutradarai’.Mengakhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-
sama memecahkan masalah yang muncul dalam sosiodrama, dan
sebaiknya diresumekan oleh guru. g. Menilai hasil sosiodrama tersebut
sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut, dengan berpatokan kepada
penyelesaian akhir (tujuan), bukan berdasarkan baik-tidaknya peran. D.
Pelaksanaan Metode Sosiodrama Metode sosiodrama biasanya dapat
dilaksanakan dengan mengikuti tiga langkah berikut: Pertama, persiapan
dan instruksi, meliputi: a. Guru memilih situasi/dilema bermain peran. b.
Sebelum pelaksanaan, siswa harus mengikuti latihan pemanasan, baik
sebagai partisipasi aktif maupun sebagai pengamat aktif. c. Guru
memberikan instruksi khusus kepada peserta sosiodrama. d. Guru
memberitahukan peran-peran yang akan dimainkan dan memberikan
instruksi yang berkaitan dengan masing-masing peran kepada audiens.
Kedua, tindakan dramatik dan diskusi, meliputi: a. Para pemeran/“aktor”
terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain peran, sedangkan
para audiens berpartisipasi dalam penugasan awal kepada pemeran. b.
Bermain peran harus berhenti pada titik-titik penting atau apabila terdapat
tingkah laku yang menuntut dihentikannya permainan tersebut. c.
Keseluruhan siswa selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi yang terpusat
pada situasi bermain peran. Ketiga, evaluasi, meliputii a. Siswa
memberikan keterangan, baik secara tertulis maupun dalam kegiatan
diskusi tentang keberhasilan dan hasil-hasil yang dicapai dalam
sosiodrama. b. Guru menilai efektivitas dan keberhasilan sosiodrama. c.
Guru membuat laporan sosiodrama yang telah dilaksanakan dan telah
dinilai tersebut dalam sebuah jurnal sekolah (kalau ada), atau pada buku
catatan guru.

Contoh Aplikasi Metode Sosiodrama Dalam konteks pembelajaran
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pendidikan agama Islam, metode sosiodrama dianggap cocok dan bisa
digunakan dalam pengajaran akhlakul karimah dan sejarah Islam. Misalnya
untuk mengajarkan dan menyosiodramakan tema berbakti kepada orang
tua (birr al-walidain) dan kontradiksinya, yaitu durhaka kepadanya (‘'uqlq
alwalidain). Langkah-langkah yang ditempuh dalam hal ini antara lain:
Pertama, guru menentukan birr alwalidain sebagai tema pembelajaran.

Kedua, guru memberikan contoh kasus adanya ketidak patuhan anak

kepada orang tuanya (‘uqlq al-walidain), misalnya dengan tidak menuruti
perintah dan larangannya. Ketiga, guru meminta sekelompok siswa
membuat skenario tentang ketidakpatuhan anak kepada orang tuanya
untuk ditampilkan pada pertemuan selanjutnya yang masih membahas
tema birr al-walidain, dengan menentukan peranan masing-masing.
Misalnya untuk peranan orang tua atau ayah, anak berbakti, anak durhaka
dan seorang ustadz yang akan berceramah tentang birr alwalidain dan
'uqiq al-walidain. Keempat, pertemuan berikutnya sekelompok siswa
menampilkan peranannya masing-masing sesuai dengan peran dalam
skenario setelah mempelajarinya dengan singkat atau bahkan secara
spontanitas. Kelima, guru meminta siswa atau kelompok lain untuk
memberikan komentar dan tanggapan terhadap pertunjukan sosiodrama
yang telah ditampilkan. Keenam, guru memberikan kesimpulan makna dan
tujuan pembelajaran dari tema yang ditampilkan, antara lain tentang
kewajiban dan urgensitas birr alwélidain serta tentang larangan dan
dampak negatif dari ‘'uqdq alwalidain. F. Analisa Metode Sosiodrama dalam
Pendidikan Islam Para pakar pendidikan Islam kontemporer berpandangan
bahwa selain sangat efektif dalam membina kepribadian anak didik dan
memotivasi mereka, metode pendidikan Islam juga diungkapkan akan
mampu memosisikan manusia secara tepat dalam kehidupannya di dunia.
Mereka menyimpulkan bahwa metode yang dikategorikan sebagai metode
paling penting dalam pendidikan Islam adalah (1) metode dialog atau

ceramah (hiwar); (2) metode kisah (gishshah); (3) metode
perumpamaan (darb matsal); (4) metode keteladanan (qudwah); (5) metode

pembiasaan atau habituasi (‘adah); (6) metode pengambilan konklusi dan
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nasehat (‘ibrah dan mau’izah); dan (7) metode motivasi atraktif dan
intimidatif (targhib wa tarhib); serta (8) metode pujian; dan (9) metode wirid.
Begitu pula dengan klasifikasi yang dikemukakan oleh pakar lain,
dinyatakan bahwa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pendidikan Islam antara lain (1) metode ceramah (muhadarah); (2) metode
kisah (gishshah); (3) metode dialogis (hiwar); (4) metode diskusi
(mun&gasyah); (5) metode induktif (istigra‘iyyah); (6) metode deduktif
(istinbatiyyah); (7) metode brainstorming (‘ashf dzihni); (8) metode problem
solving (hill al-musykilat); (9) metode kerja kelompok (ta’awuni); (10)
metode kotak maklumat (haga‘ib ta’limiyyah); (11) metode berbasis
program/proyek (mubarmayj); dan (12) metode berbasis IT (hasib ali).

Dari kedua pandangan dan kesimpulan tentang metodologi
pembelajaran dalam Islam tersebut di atas, tidak ditemukan metode drama
atau sosiodrama di dalamnya. Sedangkan metode pembelajaran yang
sering kali dikategorikan sebagai metode pembelajaran pendidikan agama
Islam (PAIl) sebagai adopsi dan perpaduan dari metode pembelajaran
umum dan Islami antara lain (1) metode ceramah; (2) metode tanya jawab;
(3) metode diskusi; (4) metode demonstrasi; (5) metode eksperimen; (6)
metode resitasi; (7) metode kerja kelompok; (8) metode bermain peran
(sosiodrama dan psikodrama); (9) metode karyawisata; (10) metode latihan
(drill); (11) metode penemuan (discovery); (12) metode sistem regu (team
teaching); (13) metode problem solving; (14) metode proyek; (15) metode
moral reasoning; (16) metode mencatat peta pemikiran (mind mapping);
atau metode Quantum teaching dengan teknik (a) AMBAK, (b) TANDUR,
(c) ARIAS, (d) PAKEM dan (e) teknik lainnya; dan (17) metode simulasi.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan, ketika metodologi pembelajaran
Islam dikomparasikan dan disintesakan dengan metodologi pembelajaran
Barat, barulah ditemukan penggunaan metode drama atau sosiodrama,
bahkan bisa jadi akan semakin bertambah seiring dengan perkembangan
mutakhir dari metodologi pembelajaran. Selain itu, berdasarkan studi
terhadap lima karya yang secara spesifik berupaya menelusuri,
mengelaborasi dan menjabarkan metodologi pembelajaran Nabi
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Muhammad sendiri, memang tidak ditemukan adanya penggunaan metode
bermain peran atau sosiodrama dalam pengajaran dan pendidikan yang
beliau terapkan kepada para Sahabatnya, yaitu: 1. Bersama Rasulullah
Mendidik Generasi Idaman: Pola Pengajaran Rasulullah atau Muhammad
Sang Guru yang Hebat: Sirah Nabi Sebagai Guru Berdasarkan alQur‘an
dan Hadis-hadis Shahih, keduanya karya Fadl llahi dari satu buku
berbahasa Arab berjudul al-Nabi al-Karim Mu’alliman, telah menemukan
metode pembelajaran berdasarkan studi Hadits dan biografi kehidupan
(sirah) Nabi S.A.W. 2. Metode Pendidikan dan Pengajaran Rasulullah (al-
Rasdl al-Mu’allim wa Asélibuhu fi al-Ta’lim) karya Abd al- Fattdh Abd

Ghuddah, mampu melacak dan mengelaborasi metode Nabi Muhammad

S.A.W. dalam pendidikan dan pengajarannya. 3. Metode Pengajaran Nabi
(Asalib al-Nabi fi al-Ta’lim) karya Muhammad alHazz&’, berhasil menelusuri
35 metode pembelajaran Nabi Muhammad S.A.W. 4. Menelusuri Metode
Pendidikan ala Rasulullah karya Moh. Slamet Untung, dapat menyingkap
dan mengungkap metode Nabi Muhammad S.A.W yang tersebar dalam
pembelajaran akidah, ibadah, akhlak dan muamalah. 5. Sang Pembelajar
dan Guru Peradaban: Ensiklopedia Leadership & Manajemen Muhammad
S.AW. “The Super Leader Super Manager’ karya Muhammad Antonio
Syafi’i, et.al., dapat mengungkap metode utama Nabi Muhammad S.A.W
yang relevan dengan konteks kekinian dan kedisinian, dalam statusnya
sebagai pembelajar dan guru peradaban.

Karena itu, untuk mendudukkan metode sosiodrama secara spesifik
atau metode bermain peran (role playing) secara general ke dalam atau
sebagai salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan Islam,
menengahi perbedaan pendapat tentang status hukumnya, terlebih untuk
menganalisa pendapat beberapa pakar fikih kontemporer yang sangat
keras menjustifikasi status hukumnya sebagai hal yang diharamkan
berdasarkan tiga tinjauan sekaligus, yaitu (1) keharuman karena dzatnya;
(2) keharuman karena temanya; dan (3) keharuman karena akibat atau
dampak negatif yang ditimbulkannya. G. Drama (dan Sosiodrama) dalam

Perspektif Islam Dalam literatur Islam, spesifiknya dalam kajian para
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pakarnya, drama dan pelbagai variannya sering kali diungkapkan dengan
term yang berbeda, namun menunjukkan satu nomenklatur yang sama,
yaitu drama yang berarti upaya memerankan atau sebagai seni peran. Term
tersebut antara lain tamtsil, riwayah (bila memiliki alur kisah), drama (bila
memiliki alur cerita yang berliku), malhdh atau kGmidiya (bila ceritanya
mendatangkan canda-tawa, komedi), ma‘sah atau tarajidiya (bila memiliki
cerita yang tragis, tragedi), dan masrahiyyah (bila dipentaskan di panggung
dan menggunakan pemeran secara langsung, bukan berbentuk karikatur
atau lainnya); atau taqlid (peranan tiruan/imitasi), muhakah (cerita
tiruan/fiktif), tasykhish (wayang orang), musalsalah (bila ceritanya
bersambung seperti sinetron), babah (ceritanya terbagi dalam beberapa
episode); khayal al-zil(bila ceritanya fiktif) dan khayal al-sitarah (kisah di
balik layar atau seni bayangan). Untuk memperjelas permasalahan drama
dan term lain yang semisal dengannya— termasuk sosiodrama— dan status
hukumnya dalam Islam, ada hal urgen yang harus diketahui terlebih dahulu,
bahwa drama (tamtsil) pada masa kini setidaknya dapat diklasifikasi
menjadi dua macam, yaitu: 1. Drama yang mengandung unsur keharuman
dan tidak mengindahkan ajaran syariat dan adab-adabnya yang mulia (al-
tamtsil al-mugtaran bi almuharramét, al-mutahallil min quydd al-syar’ wa
adabih). Drama jenis ini diharamkan menurut konsensus (ittifag) ulama,
dikarenakan kontradiktif dengan tujuan syariat dan dalil-daliinya serta
karena mempropagandakan pemikiran destruktif yang menyimpang dari
nilai-nilai alQur‘an dan al-Sunnah. Di samping itu, keharamannya akan
semakin bertambah bila disertai dengan penggunaan alat-alat atau media
pengiring yang diharamkan, serta mengajarkan etika dan karakter tidak
baik, seperti mencuri, membunuh, durhaka kepada orang tua dan tindak
kriminalitas lainnya. 2. Drama umum (mutlag al-tamtsil), yaitu drama yang
tidak mengandung hal atau unsur yang diharamkan.

Drama jenis ini adalah drama yang status keharamannya
diperselisinkan oleh para ulama kaum Muslimin sehingga menyebabkan
polarisasi pemikiran ke dalam dua pendapat, yaitu: a. Golongan yang

membolehkan drama dengan syarat tidak mengandung unsur keharuman
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(ibahah al-tamtsil bi syart khuluwwih min almuharramét), mereka antara lain
Muhammad Rasyid Rida, ’Abd Allah ibn Humaid, 'Abd Allah ibn Jibrin,
Muham-mad ibn Shalih al-’Utsaimin, Shalih al-Fauzan, Shalih ibn
Muhammad al-Lahaidan, ’Abd Allah Nasih 'Ulwan, Mustafa al-Zarqa® dan
lainnya. b. Golongan yang secara general mengharamkan drama apa pun
bentuknya (hurmah al-tamtsil mutlagan), antara lain 'Abd al-’Aziz ibn Baz,
Muhammad Nashir al-Din al-Albani, Ahmad ibn Shiddiq alGhumari, ’Abd
Allah ibn Muhammad al-Shiddiqg, Bakar ibn ’Abd Allah Ab( Zaid, Ham(d ibn
’Abd Allah alTuwaijirt dan lainnya.

Masing-masing golongan tersebut, baik yang membolehkan maupun
yang mengharamkan, keduanya memiliki landasan dalil lebih dari sepuluh
yang diklaim sebagai pijakan atau legitimasi bagi kebenaran pendapatnya
sebagai berikut: Di antara dalil dan alasan yang dikemukakan golongan
yang membolehkan drama yang tidak mengandung unsur keharuman
adalah (a) hukum asal dari adatistiadat adalah boleh (al-bara‘ah

alashliyyah), dan drama adalah bagian dari adat, bukan ibadah; (b) analogi
terhadap personifikasi malaikat dalam wujud manusia; (c) analogi terhadap
kejadian yang dialami para nabi terdahulu yang dikisahkan oleh Nabi
Muhammad S.A.W.3; (d) analogi terhadap kejadian yang dialami Nabi
Muhammad S.A.W. yang diklaim sebagai hikayat dan bermain peran
(semacam drama); (e) analogi terhadap kejadian yang dialami para
Sahabat yang diklaim sebagai bermain peran; (f) bermain peran
dikategorikan sebagai bentuk pemisalan atau metafora (darb al-amtsal); (g)
bermain peran dianggap sebagai pemaparan kisah (irad algishshash); (h)
bermain peran sama dengan penyerupaan atau imitasi (tasybih); (i) drama
hanya sekadar pertunjukan (ma’arid); (j) analogi terhadap profesi para
pendongeng di masa lalu; (k) analogi terhadap karya tulis para ahli sastra;
() analogi terhadap “drama bayangan atau hitam putih”
KESIMPULAN

Dari paparan makalah tentang deskripsi teoritis-konseptual metode
sosiodrama dalam pembelajaran dan analisa tentang penggunaannya
dalam pendidikan agama lIslam serta perspektif Islam sendiri terhadap
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validitas status hukumnya, dapat ditarik kesimpulan, saran, dan
rekomendasi sebagai berikut: Pertama, metode drama secara umum dan
sosiodrama secara spesifik bukan merupakan “produk asli” metodologi
pembelajaran Islam yang secara tegas (taken for granted) dinyatakan
berdasarkan teks al-Qur‘an dan Al Hadits, serta disetujui berdasarkan
konsensus (ijm&@’) ulama, melainkan “hasil adopsi” dari metodologi
pembelajaran Barat yang menimbulkan interpretasi pemahaman dan ijtihad
yang berbeda. Kedua, walaupun terdapat perbedaan pendapat dari para
ulama dan pakar pendidikan Islam tentang validitas hukum dari metode
sosiodrama dan implikasinya dalam pembelajaran, namun dapat
disimpulkan bahwa status hukum metode sosiodrama adalah boleh
(ibdhah). Ketiga, status kebolehan (ibahah) penggunaan metode
sosiodrama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a. Rambu-rambu kebolehannya
berdasarkan perspektif syariat; b. Sesuai dengan porsi kebutuhan dan
tujuan pembelajaran yang dimaksud; c. Tidak menjadikannya sebagai

metode utama dan pertama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam;

dan d. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yang lebih utama
adalah memperhatikan dan mempergunakan metodologi pembelajaran
Islami yang telah disepakati validitas hukum dan penggunaannya,
utamanya metodologi pembelajaran yang sering dianalogikan (qiyas)
sebagai pijakan bagi validitas metode sosiodrama dalam perspektif Islam,
spesifiknya metode permisalan atau metafora (amtsél) dan metode kisah
(gishshash) e. Metode sosiodrama boleh dipergunakan sebagai salah satu
metodologi pembelajaran, dalam pendidikan Islam misalnya untuk mata
pelajaran sejarah Islam dan akhlak dan atau pelajaran lain yang semisalnya
dengan tetap berpijak kepada rambu-rambu kebolehannya berdasarkan
perspektif syariat.
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